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Abstract

This community service activity (PKM) aims to provide education in optimizing the accounting profession's role
in the era of industrial revolution 4.0 and the challenges of society 5.0. This activity was given by the PKM Team
of the Polytechnic of State Finance STAN to undergraduate accounting students at Mercubuana University,
Jakarta, on July 15, 2021. The method of implementing community service activities consists of the planning stage
through discussions with the committee related to the concept of the event and the material to be delivered. The
second stage is in the form of providing material presentations and discussion activities. The third stage is
evaluating the level of participants' understanding of the material that has been delivered. Based on the activities
carried out, most of the participants understand the skills and strategies that need to be prepared if the participants
are to have a career in the accounting field.
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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk memberikan edukasi dalam mengoptimaliasi
peran profesi akuntan pada era revolusi industri 4.0 dan tantangan society 5.0. Kegiatan ini diberikan oleh Tim PKM
Politeknik Keuangan Negara STAN kepada mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Mercubuana Jakarta pada tanggal
15 Juli 2021. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdiri dari tahap perencanaan melalui
diskusi dengan panitia terkait dengan konsep acara dan materi yang akan disampaikan. Tahap kedua berupa kegiatan
pemberian pemaparan materi dan diskusi. Tahap ketiga adalah evaluasi tingkat pemahaman peserta atas materi yang
telah disampaikan. Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, sebagian besar peserta memahami kemampuan dan
strategi yang perlu dipersiapkan apabila peserta akan berkarir di dunia akuntansi.

Kata Kunci : akuntansi, profesi, revolusi industri, tantangan

PENDAHULUAN

Perubahan teknologi yang semakin cepat telah mengakselerasi pergeseran ekuilibrium
pada berbagai aktivitas manusia di dunia. Perubahan teknologi dari revolusi industri pertama
yang dimulai pada 1784 telah menurunkan ketergantungan aktivitas manufaktur pada tenaga
manusia karena meningkatnya penggunaan tenaga mesin uap dan batubara (Sasana Digital,
2020). Sementara itu, kehadiran teknologi listrik yang lebih unggul pada revolusi industri kedua
yang dimulai pada 1870 telah menggeser penggunaan peralatan mekanik sehingga
memungkinkan proses produksi dilakukan secara masal dengan lebih efisien menggunakan
mesin yang lebih canggih (Agustina, n.d.). Saat revolusi industri ketiga diperkenalkan pada
1969, manusia mulai mengenal teknologi komputer yang memungkinkan otomatisasi aktivitas
manusia pada berbagai level (Sasana Digital, 2020). Pada tahun 2011, dunia memasuki revolusi
industri keempat yang ditandai dengan utilisasi cloud, big data, dan digitalisasi dimana
sebagian besar mesin dapat mengatur dirinya dengan memanfaatkan teknologi internet (Sasana
Digital, 2020).

Kurang dari satu dekade sejak diperkenalkannya revolusi industri keempat, gagasan
revolusi industri kelima yang diinisiasi oleh Jepang pada 2016 dengan cepat menyebar ke
seluruh dunia (Firdaus, 2019) . Pada revolusi industri kelima, keterkaitan aktivitas manusia dan
teknologi akan semakin erat melalui utilisasi artificial intelligence, robotics process automation
(rpa), machine learning, big data, dan internet of things (Firdaus, 2019). Revolusi industri
kelima menyediakan cetak biru upaya peningkatan produktivitas di seluruh dunia (Firdaus,
2019). Berbeda dengan revolusi industri keempat saat ini, masyarakat pada revolusi industri
kelima akan bekerjasama dengan teknologi sebagai mitra untuk menjalankan berbagai macam
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aktivitas (Firdaus, 2019). Kerjasama ini memungkinkan manusia dan robot untuk melengkapi
keunggulan unik satu sama lain melalui kolaborasi antara kemampuan kognitif pekerja yang
unik dan keahlian teknis robot yang akurat untuk menghadirkan budaya inovatif ke dalam dunia
kerja.

Perubahan lingkungan bisnis akibat kehadiran revolusi industri memberikan dampak
yang luas, salah satunya pada profesi akuntan. Sejak komputer dan otomatisasi diperkenalkan
pada revolusi industri ketiga di Inggris, teknologi telah menggantikan pekerjaan akuntan yang
memerlukan keterampilan rendah seperti pencatatan transaksi (Triatmaja, 2019). Pekerjaan
yang memerlukan ketrampilan teknis yang rendah dan sifatnya berulang seperti beberapa
pekerjaan akuntan berakhir dengan otomatisasi selama revolusi industri ketiga dan keempat di
Amerika Serikat (Suherman et al., 2020). Perkembangan teknologi menuntut para akuntan
secara kontinu meningkatkan kompetensi mereka untuk mempertahankan eksistensi profesinya
(Dewanto, 2021). Namun, peningkatan penguasaan teknologi oleh para akuntan belum
memadai, terutama di negara berkembang (accounting.binus.ac.id, 2020).

Association of Chartered Certified Accountants pada 2016 menyatakan bahwa pada
dekade selanjutnya, profesi akuntan akan berevolusi signifikan dan akuntan harus mampu
berkolaborasi dengan teknologi dan berfikir lebih strategis (Sumarna, 2020). Akan tetapi
terdapat isu mengenai kesenjangan yang signifikan antara keterampilan yang dibutuhkan untuk
berkolaborasi dengan teknologi dan kemampuan akuntan saat ini (accounting.binus.ac.id,
2020), termasuk lulusan universitas dengan program studi yang kurang berorientasi pada
teknologi dan wawasan kedepan. Selama setengah abad terakhir, kesenjangan keterampilan
telah menyebabkan banyak talenta akuntan dan keuangan dipandang tidak memadai oleh
pemberi kerja untuk posisi yang ditawarkan mulai dari tingkat pemula hingga chief financial
officer (Wijayana, 2018). Kesenjangan ini menempatkan peran akuntan dalam posisi yang
semakin rentan.

Dinamika perkembangan teknologi dan profesi akuntan menjadi tantangan bagi
perguruan tinggi yang akan meluluskan tenaga-tenaga yang akan bekerja di bidang akuntansi.
Terkait dengan hal tersebut, edukasi pengetahuan dan kemampuan dosen kepada mahasiswa
akuntansi dalam konteks kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang menjadi salah
satu darma pendidikan penting untuk dilakukan. Pelaksanaan edukasi dalam masa pandemi
COVID-19 yang memungkinkan untuk dilakukan adalah dalam bentuk web seminar
sebagaimana Arfiansyah et al. (2021), Firmansyah, Arham, et al. (2020), Firmansyah, Qadri, et
al. (2020a, 2020b), Irawan (2021), Qadri et al. (2020). Kegiatan PKM ini dilakukan oleh
akademisi PKN STAN kepada mahasiswa jurusan atau prodi S1/D4/D3 Akuntansi dengan
tujuan untuk mendapatkan gambaran tantangan dan perkembangan profesi di bidang akuntansi
yang akan mahasiswa hadapi dalam dunia kerja. Selain itu, kegiatan PKM ini dapat digunakan
sebagai tolok ukur bagi para mahasiswa dalam melengkapi kompetensinya untuk memenuhi
beberapa persyaratan dalam dunia pekerjaan di masa mendatang.

PKM ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada mahasiswa Program S1
Akuntansi Universitas Mercubuana Jakarta terkait dengan optimalisasi peran profesi akuntan
pada era revolusi industri 4.0 dan tantangan society 5.0. PKM ini diharapkan dalam melengkapi
pengetahuan mahasiswa S1 Akuntansi Universitas Mercubuana yang selanjutnya akan berkarir
di bidang akuntansi. Selain itu, edukasi ini juga dapat mempersiapkan strategi mahasiswa dalam
mempersiapkan kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi berbagai perubahan yang
terjadi akibat hadirnya revolusi industri 4.0 dan society 5.0 khususnya di bidang akuntansi.

METODE PELAKSANAAN

Metode PKM ini terdiri yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi
kegiatan. Kegiatan perencanaan terdiri dari diskusi antara Tim PKM dengan panitia
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penyelenggara kegiatan terkait dengan waktu pelaksanaan kegiatan, konsep kegiatan, rencana
peserta kegiatan, dan konsep materi yang akan disampaikan. Selanjutnya Tim PKM melakukan
diskusi internal dan menyusun materi untuk pelaksanaan kegiatan PKM. Tahap selanjutnya
adalah tahap pelaksanaan kegiatan berupa pemaparan materi kepada pesertas dan diskusi.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara virtual melalui aplikasi Zoom. Tahap terakhir adalah
tahap evaluasi kegiatan terkait dengan tingkat pemahaman peserta atas materi yang telah
disampaikan oleh Tim.

PEMBAHASAN

Kegiatan PKM di awali dengan materi yang disampaikan oleh perwakilan Tim PKM.
Dalam pemarapan materi, Tim mengulas terkait dengan profesi akuntan saat ini yang terdiri
dari akuntan publik, yaitu akuntan yang bekerja secara independen dengan kompetensi dalam
bidang perpajakan, penyusunan sistem akuntan, pemeriksaan kewajaran laporan keuangan,
konsultasi manajemen perusahaan dan penyusunan laporan keuangan dalam rangka pengajuan
kredit. Selanjutnya, akuntan pemerintah, yaitu akuntan yang bekerja di lembaga-lembaga
pemerintahan seperti Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) dan Badan Pengawasan Keuangan
dan Pembangunan (BPKP) dengan tugas melakukan pemeriksaan dan pengawasan terhadap
keuangan negara serta melakukan perancangan sistem akuntansi untuk pemerintah. Ketiga,
akuntan pendidik, yaitu profesi akuntan yang berfokus di dunia pendidikan yang bertugas
mengajar dan menyusun kurikulum pendidikan akuntansi, termasuk mampu melakukan
penelitian dan pengembangan ilmu akuntansi. Keempat, akuntan internal, yaitu profesi akuntan
yang banyak dipekerjakan oleh suatu perusahaan atau organisasi non-pemerintah lainnya.
Dalam perkembangannya, profesi akuntan menjadi lebih terspesifikasi sesuai keahlian yang
diperlukan seperti akuntan syariah. Seorang akuntan syariah biasanya dipekerjakan pada
perusahaan-perusahaan yang menerapkan hukum syariat islam dalam mengelola keuangannya.

Pemaparan selanjutnya terkait dengan peran akuntan secara tradisional. Salah satu peran
tradisional seorang akuntan dalam pembukuan telah banyak kehilangan relevansinya saat ini di
dunia yang telah terdigitalisasi dengan tingkat otomatisasi yang tinggi (Tran & Phan, 2019).
Proses akuntansi saat ini banyak dilakukan oleh mesin seperti manajemen pengeluaran,
pemrosesan piutang dan hutang, manajemen faktur bertenaga kecerdasan buatan dan orientasi
pemasok (Kruskopf et al., 2020). Saat ini peran akuntan telah melebihi peran tradisionalnya
sebagai penyedia informasi keuangan (Estutik & Firmansyah, 2019). Pasca krisis tahun 2008,
misalnya, para akuntan Indonesia, baik akuntan publik, akuntan manajemen, maupun akuntan
pendidik, yang tergabung dalam Ikatan Akuntan Indonesia (1Al) turut berperan dalam penataan
ulang sistem finansial global pasca krisis (Estutik & Firmansyah, 2019). Selain itu, dalam
menjawab tuntutan sosial yang semakin tinggi akan suatu sistem keuangan berbasis syariah,
profesi akuntan berperan dalam mentranslasi prinsip-prinsip Syariah kedalam sebuah tatanan
standar akuntansi syariah (Estutik & Firmansyah, 2019). Pada era industri 4.0 saat ini para
akuntan dan calon akuntan dituntut untuk mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan
dinamika untuk menjaga eksistensi peran mereka agar tetap relevan dan mempertahankan
keunggulan kompetitif di dunia kerja. Beberapa tren yang mempengaruhi peran profesi akuntan
yaitu otomasi akuntansi, transparansi dan keamanan, dan analisis data (Miller, 2019).

Selanjutnya Tim memaparkan materi terkait dengan tantangan revolusi industri 5.0 bagi
akuntan. Pertama, terkait kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan yang cepat.
Penggunaan kecerdasan buatan di hampir semua aspek akuntansi telah menimbulkan
kekhawatiran di kalangan profesional akuntansi akibat makin menurunnya keterlibatan manusia
dalam urusan akuntansi dan keuangan perusahaan (Mohamed et al., 2020). Sebuah studi oleh
Universitas Oxford pada tahun 2015 menunjukkan bahwa ada 95% kemungkinan bahwa
akuntan akan kehilangan pekerjaan mereka karena mesin mengambil alih tugas mereka
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(Griffin, 2019). Saat ini teknologi telah mengotomatisasi kegiatan akuntansi rutin yang
mengakibatkan pemutusan hubungan kerja di seluruh dunia (Akhter & Sultana, 2018).
Kecerdasan buatan, robotika, dan machine learning bebas dari kesalahan manusia dan memiliki
kekuatan pemrosesan yang lebih tinggi yang menyebabkan erosi dalam pekerjaan akuntansi
tradisional (Akhter & Sultana, 2018). Seiring berjalannya waktu, profesi akuntan berkembang
dari pengadministrasian dan pengolahan data menjadi analisis kritis dan penilaian professional.
Perusahaan mengandalkan penilaian akuntan untuk mengevaluasi kemampuan mencapai target
dan keberlanjutan aktivitas operasi. Analisis empiris dari para akuntan membantu mengurangi
ketidakpastian bagi pengguna informasi laporan keuangan internal maupun eksternal. Mesin
dapat melakukan tugas dengan jauh lebih baik dan lebih cepat dari manusia seperti pemecahan
masalah terstruktur dan tugas-tugas rutin, tetapi sekali lagi, mereka tidak memiliki keterampilan
berimprovisasi dan menggunakan imajinasi (Hoffman, 2017).

Kedua, terkait pemahaman atas kebutuhan klien dan pemberi kerja. Perubahan model
bisnis turut mempengaruhi relevansi informasi dan penilaian yang diberikan akuntan bagi
pengambilan keputusan. Informasi akuntansi saat ini banyak digunakan untuk membuat
keputusan terkait harga, pembiayaan, dan keputusan ekonomi penting lainnya (Mohamed et al.,
2020; Sriwiyanti, 2016). Jumlah aset tidak lagi relevan untuk memperkirakan nilai perusahaan
ketika semakin banyak perusahaan berbasis digital muncul dan berkembang dengan nilai
perusahaan yang sangat tinggi bahkan tanpa memiliki aset dasar (Chandra & Wijaya, 2021).
Perusahaan digital menganggap waktu para ilmuwan, pekerja perangkat lunak, dan tim
pengembangan produk sebagai sumber daya perusahaan yang paling berharga (Govindarajan
etal., 2018).

Ketiga, membangun kompetensi. Akuntan dituntut untuk dapat menyesuaikan
kompetensi yang mereka miliki dengan ekspektasi klien dan pemberi kerja. Namun demikian,
kurikulum program studi akuntansi belum banyak bertransformasi untuk menjawab tuntutan ini
(Pan & Seow, 2016). Walaupun dianggap sudah beradaptasi terhadap perkembangan terbaru
dalam dunia akuntansi dan audit, program studi akuntansi masih terlalu fokus mengajarkan hal-
hal yang sudah atau dalam waktu dekat dapat tergantikan oleh mesin, seperti pencatatan dan
penjurnalan transaksi serta manajemen kas, hutang, piutang, dan pemasok. Hal ini telah dan
akan menyebabkan perubahan dalam tugas, pekerjaan, dan keterampilan yang dibutuhkan oleh
akuntan dan auditor ((Kruskopf et al., 2020)). Selain itu banyak dari isu akuntansi terkini seperti
pelaporan keberlanjutan, pelaporan keuangan digital terstruktur berbasis XBRL serta buku
besar terdistribusi berbasis blockchain yang tidak difasilitasi dalam kurikulum pembelajaran
akuntansi.

Keempat, penguasaan teknologi. Terdapat kekurangan pengetahuan Tl yang besar
dalam profesi akuntansi dan audit, padahal kebutuhan akan profesional yang memiliki
pengetahuan TI dalam audit dan analitik data terus meningkat, sehingga kebutuhan akan
keterampilan ini menjadi lebih penting daripada sebelumnya (Kruskopf et al., 2020).
Kurangnya penguasaan teknologi oleh akuntan dan auditor salah satunya dapat diatribusikan
kepada peran teknologi dan sistem informasi yang tidak cukup dianut dalam buku teks
akuntansi saat ini (Wells, 2018). Penggunaan cloud computing, bahasa pelaporan bisnis yang
eXtensible, dan analisis bisnis telah mengubah cara perusahaan melakukan pelaporan keuangan
perusahaan (Pan & Seow, 2016) . Munculnya penggunaan teknologi informasi di hampir setiap
bagian dari bidang akuntansi telah membuat permintaan lulusan akuntansi yang memiliki
keterampilan TI tingkat lanjut semakin kritis (Pan & Seow, 2016).

Kelima, kompetisi yang semakin luas. Otomatisasi proses oleh robot, kecerdasan
buatan, blockchain, kolaborasi manusia-mesin, dan fitur keamanan baru telah memungkinkan
perusahaan, akuntan, dan auditor untuk menerima lebih banyak klien global dengan lebih
sedikit hambatan (Kruskopf et al., 2020). Kondisi ini menunjukkan bahwa kolaborasi dengan
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mesin meningkatkan efisiensi penggunaan tenaga manusia untuk menyelesaikan pekerjaan
akuntansi. Namun demikian, peningkatan kapasitas akuntan per kapita memperuncing
kompetisi untuk mendapatkan klien dan kesempatan kerja yang tersedia. Ketimpangan
kompetensi dan akses terhadap teknologi yang tidak merata juga menyebabkan klien cenderung
terkonsentrasi di beberapa kantor akuntan publik (KAP) besar. Banyak KAP besar yang
bersedia berinvestasi dalam jumlah besar untuk tetap relevan dan kompetitif. Calon akuntan
harus memperebutkan pekerjaan yang lebih sedikit di bursa kerja, sedangkan akuntan yang
terafiliasi pada firma yang lebih kecil harus mampu bersaing dengan firma yang lebih besar
yang menawarkan lebih banyak jasa berkualitas tinggi melalui bantuan teknologi.

Dalam kesempatan ini, Tim turut menekankan isu-isu terkini bagi profesi akuntan,
diantaranya terkait sustainability reporting, cyber security, akuntansi syariah, pelaporan
keuangan digital terstruktur berbasis XBRL, dan buku besar terdistribusi berbasis blockchain.
Selanjutnya Tim memaparkan kompetensi-kompetensi utama yang dibutuhkan akuntan.
Beberapa keterampilan yang dibutuhkan semua akuntan agar berhasil dalam peran mereka
(Miller, 2019). Pertama, perhatian terhadap detail. Akuntan harus memberikan perhatian yang
kuat terhadap detail agar dapat menjaga informasi tetap akurat dan terorganisir. Kedua,
ketajaman bisnis. Seorang akuntan harus memahami fungsi dasar bisnis untuk memahami
konteks informasi keuangan, serta menganalisis dan menafsirkan data keuangan secara tepat.
Ketiga, literasi komputer. Profesional di bidang ini harus dapat menggunakan perangkat lunak
akuntansi canggih dan alat berbasis komputer lainnya untuk bekerja secara efektif. Ketika
teknologi memperluas ruang lingkup profesi, pengetahuan tentang teknologi yang sedang tren
bersama dengan beberapa keunggulan kompetitif diperlukan oleh akuntan (Akhter & Sultana,
2018). Keempat, keterampilan analitis. Pengumpulan dan analisis data keuangan adalah bagian
besar dari akuntansi dan merupakan aspek penting dalam mengidentifikasi pola dan masalah
potensial. Bahkan, penerapan data analytics pada bidang akuntansi merupakan tren yang sedang
berkembang di industri yang diharapkan memiliki dampak yang berkembang di masa depan.
Studi yang lebih mendalam mengungkapkan bahwa teknologi tidak dapat menggantikan
kecerdasan emosional dan kemampuan berpikir kritis manusia dalam waktu dekat (Akhter &
Sultana, 2018). Kelima, keterampilan komunikasi. Akuntan harus dapat mendengarkan dengan
cermat untuk mengumpulkan fakta dan angka secara akurat dari klien, manajer, atau pemangku
kepentingan lainnya. Mereka juga harus mampu mengartikulasikan dengan jelas hasil
pekerjaannya dan mempresentasikan temuannya dalam laporan tertulis. Keenam, keterampilan
matematika yang penting untuk menganalisis, membandingkan, dan menafsirkan data dan
angka.

Setelah kegiatan pemaparan materi, dilanjutkan dengan sesi diskusi. Pada sesi diskusi
terdapat beberapa pertanyaan dan diskusi terkait dengan tantangan yang perlu disiapkan oleh
mahasiswa S1 Akuntansi khususnya di Indonesia apabila mau berkarir di bidang akuntansi
supaya bisa lebih dapat diterima di dunia kerja. Selain itu, penguasaan bahasa Inggris dan
teknologi terkait harus direspon oleh mahasiswa untuk menunjang karir di masa mendatang.
Setelah kegiatan pemaparan materi dan diskusi selesai, Tim melakukan evaluasi terkait dengan
tingkat pemahaman peserta atas materi yang telah disampaikan dan didiskusikan.

SIMPULAN

Kegiatan PKM dilakukan olen Tim PKM dari PKN STAN kepada mahasiswa S1
Akuntansi Universitas Mercubuana dengan topik edukasi peran profesi akuntan pada era
revolusi industri 4.0 dan tantantan society 5.0. Kegiatan dilakukan secara virtual dengan
menggunakan media Zoom dan berjalan dengan baik. Kegiatan ini dilakukan dalam 3 tahap
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi. Kegiatan ini bermanfaat bagi
mahasiswa S1 akuntansi untuk mendeteksi sejak dini terkait dengan pengetahuan dan
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kemampuan yang harus disiapkan dalam menghadapi dunia kerja dalam bidang akuntansi.
Adanya perkembangan teknologi saat ini mengakibatkan perlunya peningkatan kompetensi
individu untuk dapat bersaing di dunia kerja.
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